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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pelatihan (X1) dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2), menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen Peningkatan Daya Saing Usaha (). Penelitian ini- menggunakan
pendekatan kuantitatif dan data primer populasi 34 orang, dengan total sampling,
menggunakan sampel sebanyak 34 orang yaitu seluruh karyawan yang bekerja di
Banun Songket Sungai Lasi, Kabupaten Solok. Teknik analisis regresi berganda
linier menunjukkan bahwa variabel Pelatihan (X1) dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia (X2) berpengaruh terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha
(Y). Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 9,688 + 0,154
(X1) + 0,609 (X2) + 0,05. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel
independen (X1 dan X2) memiliki pengaruh sebesar 56,4% terhadap variabel
dependen (), sedangkan 43,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain tidak
termasuk dalam" penelitian. Uji t variabel Pelatihan (X1) dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (X2) menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh
signifikan terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha () dengan fhitung > fiabel . Dari
uji f, Pelatihan (X1) dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel
dependen, yaitu Peningkatan Daya Saing Usaha (Y), nilai fhitung > fraber (20,022 >
3,30) dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

kata kunci : pelatihan, pengembangan sdm, peningkatan daya saing.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia menjadi unsur yang sangat penting dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan. Manusia menjadi faktor yang paling berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui akal manusia mampu menciptakan sesuatu yang
menunjang aktivitas dan usaha serta:menciptakan kenyamanan dan kemudahan
dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi. Industri tenun merupakan salah satu
sektor ekonomi yang penting di Indonesia. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, industri ini mengalami penurunan daya saing yang signifikan. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti persaingan global yang semakin ketat,
kurangnya inovasi produk, dan kurangnya keterampilan dan pengetahuan
karyawan dalam menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompleks.

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang tepat dapat
memberikan efek yang baik kepada karyawan. Karyawan dapat lebih berkembang,
memahami secara mendalam proses kerja, memahami perkembangan perusahaan,
tujuan yang dicapai perusahaan, dan memahami informasi yang diberikan
perusahaan. Pelatihan internal dan pendidikan lanjutan dilaksanakan menurut
beberapa prinsip yang saling terkait. Prinsip ini diperlukan dalam pelatihan agar
tujuan pelaksanaan pelatihan lebih jelas dan sederhana, (Arief Subyantoro et.al,
2022:65).

Sumatera Barat menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang terkenal

dengan industri kerajinan khususnya tenun dan bordir. Industri ini menghasilkan



berbagai produk seperti bordir, tenun, perak, dan furnitur. Ini juga mendukung
pariwisata dan menarik banyak pengunjung lokal dan asing. Masyarakat
Minangkabau telah mengenal bordir/tenun selama puluhan tahun. Potensi tersebut
tersebar di beberapa wilayah dengan ciri dan pola yang khas. Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Sumatera Barat mengidentifikasi tujuh daerah penghasil produk
bordir dan tenun unggulan, yakni Kabupaten Lima Puluh Kota, Kota Sawahlunto,
Kabupaten Tanah Datar, Kota Pariaman, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten
Dharmasraya, dan Kota Padang. Kawasan tersebut dibagi menjadi dua kategori,
yaitu kawasan potensial-dan kawasan pendukung. Keberadaan mereka berperan
penting dalam menunjang perekonomian, terutama dalam menyediakan lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, (Shadiq et.al, 2019).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020 yang dikutip oleh,
(Effendi, 2023). Laju pertumbuhan produksi sektor industri kecil dan menengah
Indonesia mengalami penurunan sebesar -17,63% pada tahun 2020. Hal ini
karena kebijakan sosial berskala besar telah diterapkan akibat pandemi COVID-
19, dan banyak pelaku ekonomi terpaksa menutup usahanya. Sebelum terjadinya
pandemi pada tahun 2018, pertumbuhan produksi mencapai nilai positif sebesar
5,5%. Menurunnya pertumbuhan produksi industri kecil dan menengah di
Indonesia pada tahun 2020 disebabkan oleh faktor eksternal yaitu pandemi
COVID-19. Faktor lain seperti akses terhadap modal, ketersediaan tenaga kerija,
tingkat produktivitas, variasi produk, dan sistem distribusi juga mempengaruhi

daya saing usaha kecil.



Berdasarkan berita yang dikutip dalam, (Antaranews.com Sumbar, 2018)
Pemerintah Kabupaten Solok mendorong perkembangan tenun di Nagari Sungai
Jambur, Kecamatan IX Koto Sungai Lasi. Saat ini, tenun Nagari Sungai Jambur
telah menjadi kampung percontohan tenun di Kabupaten Solok. Diskoperindag
telah memberikan 20 bantuan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) kepada
masyarakat yang berminat. Kelompok tenun Sungai Jambur sering mengikuti
pameran untuk memperluas jaringan pemasaran. Pihak Diskoperindag juga
mengajak dewan Kkerajinan nasional .daerah (Dekranasda) untuk membantu
pengrajin dan penenun dalam menjual hasil karya.

Di Kabupaten Solok, khusus nya Nagari Sungai Jambur Kecamatan IX
Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok, biasanya salah satu industri kerajinan yang
paling dikenal di Nagari Sungai Jambur adalah Tenun Banun Songket. Kerjinan
Tenun Banun Songket adalah salah satu produk kerajinan tangan yang berasal dari
Kecamatan Sungai Lasi, Kabupaten Solok. Produk ini memiliki nilai seni yang
tinggi dan menjadi salah satu kebanggaan masyarakat setempat.

Nama Banun Songket sendiri terinspirasi dari panggilan anak dari pemilik
usaha tenun ini yang akrab di panggil Banun, sehingga terciptalah nama Banun
Songket untuk usaha ini. Usaha Tenun Banun Songket ini berdiri pada tahun
2022, dan bisa dibilang usaha yang tergolong cukup baru. Hal ini tentu
mengakibatkan tingginya tingkat persaingan para pengusaha yang bergerak
dibidang tersebut dan tentunya situasi saat ini menjadi tantangan bagi pihak
manajemen Usaha Tenun Banun Songket agar memiliki daya saing yang kuat dan

mampu bertahan di tengah persaingan pasar.



Daya saing juga di tentukan oleh pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dianggap
sebagai salah satu solusi yang efektif. Pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia dapat membantu karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka dalam menghadapi tantangan pasar yang semakin kompleks.
Selain itu, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia juga dapat
membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, sehingga
dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Namun, meskipun pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia dianggap sebagai solusi yang efektif, masih
banyak badan usaha yang belum memperhatikan hal ini. Banyak badan usaha
yang masih menganggap pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
sebagai biaya yang tidak perlu, sehingga tidak mengalokasikan anggaran untuk
hal ini.

Pelatihan digunakan untuk melihat sejauh mana hasil pelatihan yang telah
diikuti terhadap Kinerja yang dihasilkan. Menurut Dessler dalam, (Gunawan Arif,
2020). Pelatihan sangat penting baik bagi karyawan baru maupun lama. Pelatihan
secara sederhana didefinisikan sebagai aktivitas yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja saat ini dan masa depan. Berdasarkan observasi awal yang
peneliti lakukan ke lokasi rumah produksi Banun Songket, di temukan beberapa
fakta dan fenomena yang berkaitan dengan pelatihan, metode pelatihan saat ini
belum sesuai dengan tingkat kemampuan karyawan yang menjadi peserta.
Pelatihan hanya diberikan untuk beberapa anggota saja, tidak semua anggota

mampu menguasai teknik dalam menenun dan terdapat beberapa anggota yang



hanya ahli dalam menyulam. Disamping itu terdapat jumlah anggota yang banyak,
sehingga tidak semua dapat berproduksi karna keterbatasan alat. Pada fenomena
lain peneliti menemukan bahwa, kurangnya keinginan dan semangat anggota
dalam pelatihan menenun diduga karena waktu pengerjaan yang lama dan teknik
pembuatan yang rumit seperti posisi tangan yang tidak pas membuat kain menjadi
miring sehingga harus mengulang kembali dari awal, teknik batagek (memukul
benang) yang tidak pas membuat kain menjadi jarang, sehingga memerlukan
kesabaran tingkat tinggi, hal ini membuat orang- orang malas untuk berlatih.
Pengembangan sumber daya manusia pada usaha tenun melibatkan
berbagai aspek, mulai dari kualitas sumber daya manusia, strategi pengembangan
usaha, hingga pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja pengrajin.
Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, pengembangan sumber daya
manusia pada usaha tenun dapat diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi pengrajin tenun. Sedangkan menurut, Tarigan & Nasution dalam
(Apriliana et.al, 2021) pengembangan sumber daya manusia adalah proses
mempersiapkan individu untuk memikul tanggung jawab yang lebih tinggi terkait
dengan pekerjaan dan fungsi mereka dalam suatu organisasi, melalui peningkatan
kemampuan Intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Tetapi
fakta yang terjadi di tenun Banun Songket saat ini diantaranya, kurangnya kualitas
sumber daya manusia dan keterampilan anggota dalam menguasai teknik
menenun, ini mengakibatkan pihak Banun Songket harus mencari alternatif lain
seperti menggunakan jasa kelompok tenun lain untuk memenuhi pesanan

konsumen. Dalam pengembangankan sumber daya manusia yang bekualitas di



perlukan alat yang memadai, namun keterbatasan alat tenun pada rumah produksi
Banun Songket juga menjadi penghambat perkembangan sumber daya manusia
dan produktifitas kerja pada Banun Songket.

Berbagai jenis pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang
diterapkan diduga dapat membantu meningkatkan daya saing suatu usaha,
pelatihan yang diberikan kepada karyawan dengan sasaran dan tujuan yang jelas
dan terukur diduga dapat memperkuat daya saing perusahaan. Selain itu,
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan dengan tepat dan sesuai

diduga dapat meningkatkan daya saing suatu usaha.

Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan sebelumnya maka penulis
tertarik untuk mengetahui apakah pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia berpengaruh terhadap peningkatan daya saing pada usaha tenun Banun
Songket. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan industri tenun di Indonesia, serta memberikan
rekomendasi bagi perusahaan dalam meningkatkan daya saing mereka melalui
pengembangan sumber daya manusia khusus nya usaha tenun Banun Songket.
Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha Tenun Banun Songket di Sungai

Lasi Kabupaten Solok.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha
Tenun Banun Songket di Sungai Lasi, Kabupaten Solok?

Apakah Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap
Peningkatan Daya Saing Usaha Tenun Banun Songket di Sungai Lasi,
Kabupaten Solok?

Apakah Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh
terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha Tenun Banun Songket di Sungai

Lasi, Kabupaten Solok?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan terhadap Peningkatan Daya Saing
Usaha Tenun Banun Songket di Sungai Lasi Kabupaten Solok

Untuk mengetahui Pengaruh Pegembangan Sumber Daya Manusia Terhadap
Peningkatan Daya Saing Usaha Tenun Banun Songket di Sungai Lasi
Kabupaten Solok

Untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha Tenun Banun Songket di

Sungai Lasi Kabupaten Solok.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Bagi Penulis.
Penelitian ini akan menambah ilmu pengetahuan dan informasi yang
digunakan dalam penulisan penelitian ini.

2. Bagi Akademisi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan literatur secara
ilmiah terhadap penelitian yang terkait dan menambah pengetahuan peneliti
dalam meneliti  Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha Tenun Banun Songket di

Sungai Lasi Kabupaten Solok

3. Bagi Pemerintah.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan tambahan
informasi kepada Pemerintah Kabupaten Solok.

4. Bagi Usaha Kecil Menengah (UKM)

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna
bagi para pelaku usaha dalam meningkatkan daya saing usaha, khususnya
usaha tenun Banun Songket di Sungai Lasi Kabupaten Solok.

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu usaha tenun untuk
meningkatkan daya saingnya dengan memberikan pelatihan dan

pengembangan sumber daya manusia yang tepat. Dengan demikian, usaha



tenun dapat meningkatkan kualitas produk dan layanan, meningkatkan

efisiensi dan produktivitas, serta meningkatkan kepuasan pelanggan.

3. Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dapat membantu

karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka,

sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif dan efisien. Hal ini dapat

meningkatkan kinerja karyawan dan membantu mereka mencapai tujuan

organisasi

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini,

disusunlah suatu sistematika penulisan yang terdiri dari ‘5 bab, dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I:

BAB Il :

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi landasan teori sebagai kerangka acuan pemikiran dalam
pembahasan yang akan diteliti dan sebagai dasar analisis yang diambil

dari berbagai literatur, serta pengertian beberapa variabel penelitian



BAB 11l :

BAB IV:

BABYV :

yang sudah ditentukan dan tentang penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini, kerangka pikir teoritis dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang objek dan lokasi penelitian, besar sampel,
sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, serta
metode analisis yang digunakan untuk menguji penelitian

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil wawancara penelitian, analisis
deskriptif penelitian, dan analisis ~data yang berguna untuk
membuktikan hipotesis.

PENUTUP

Merupakan bagian akhir dari pembahasan yang berisi beberapa
kesimpulan dan rekomendasi yang diperlukan untuk penelitian. Ini
merangkum temuan penelitian dan memberikan saran untuk penelitian

masa depan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1.  Persamaan analisis regresi linier berganda yang diperoleh adalah:
Y =9,688 + 0,154X1 + 0,609X2 +0,05.

Berdasarkan Persamaan analisis regresi linier berganda, disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen (X) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen (Y) pada penelitian yang dilakukan.

2. Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi variabel independen Pelatihan (X1) dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen Peningkatan Daya Saing Usaha (YY) sebesar 56,4%
sedangkan sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian seperti, keunggulan produk, keterampilan,
dan kualitas sumber daya manusia.

3. Pengaruh pelatihan (X1) terhadap Peningkatan Daya Saing ( Y)
Hipotesis yang menyatakan bahwa Pelatihan (X1) berpengaruh secara
parsial (terpisah) dan signifikan terhadap Peningkaran Daya Saing Usaha
(YY) Tenun Banun Songket di Sungai Lasi, Kabupaten Solok diterima. Hal
ini didukung oleh nilai thitung yang lebih besar dari teper (7,635) > 2,039)

dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05).
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4. Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) terhadap Peningkatan
Daya Saing (YY)
Hipotesis yang menyatakan bahwa Pengembangan Sumber Daya Manusia
(X2) berpengaruh secara parsial (terpisah) dan signifikan terhadap
Peningkaran Daya Saing Usaha (Y) Tenun Banun Songket di Sungai Lasi,
Kabupaten Solok juga diterima. Hal ini didukung oleh nilai thiung yang
lebih besar dari twnel (4,225 > 2,039) dan tingkat signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 (0,033 < 0,05).
5. Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) terhadap
Peningkatan Daya Saing (Y)
Hipotesis yang menyatakan bahwa Pelatihan (X1) dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (X2) secara simultan atau secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Peningkatan
Daya Saing Usaha (YY), diterima. Hal ini didukung oleh nilai fhitung > ftabel
(20,022 > 3,30) dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 <

0,05).
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5.2  Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Peningkatan Daya Saing Usaha pada industri tenun dan songket. Oleh

karena itu, disarankan agar:

1. Perusahaan atau industri tenun dan songket dapat meningkatkan program
Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk karyawan secara
terus menerus agar dapat meningkatkan Peningkatan Daya Saing Usaha.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan juga untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan melibatkan variabel lain yang dapat mempengaruhi Peningkatan
Daya Saing Usaha pada industri tenun dan songket.

3. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menyoroti efektivitas
program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang telah
dilakukan serta untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi peningkatan daya saing usaha pada industri tenun dan songket.

DAFTAR PUSTAKA
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